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Abstrak - Penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan mendukung pemecahan masalah menjadi
salah satu tuntutan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA). Artikel ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dampak pelatihan pengembangan media sederhana tiga dimensi terhadap
peningkatan kemampuan guru IPA dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based
Learning/PBL). Kegiatan pelatihan dilaksanakan di SMPN 2 Jonggat dengan melibatkan guru IPA sebagai
peserta. Metode pelaksanaan mencakup pemberian materi, pengenalan media 3D oleh tim pengabdian, serta
pelatihan penggunaan media 3D yang terintegrasi dengan kemampuan pemecahan masalah. Data
dikumpulkan melalui angket persepsi, analisis dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
wawancara mendalam. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar guru mengalami peningkatan pemahaman
tentang prinsip-prinsip PBL dan mampu mengintegrasikan media 3D ke dalam skenario pembelajaran yang
relevan dengan konteks lokal. Selain itu, guru menyatakan bahwa media 3D membantu siswa lebih mudah
memahami permasalahan nyata dan merangsang keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pelatihan pengembangan media 3D efektif dalam meningkatkan kesiapan guru
menerapkan pembelajaran berbasis masalah di kelas IPA.

Kata kunci: media tiga dimensi, pembelajaran berbasis masalah, guru IPA, pelatihan, kemampuan
pemecahan masalah

LATAR BELAKANG Integrasi media 3D dalam pembelajaran

Penggunaan media tiga dimensi (3D) IPA juga mendukung pendekatan pembelajaran
dalam pembelajaran IPA di tingkat Sekolah berbasis fenomena, di mana siswa diajak untuk
Menengah Pertama (SMP) telah mengalami mengeksplorasi dan memahami fenomena alam
peningkatan signifikan dalam beberapa tahun melalui representasi visual yang realistis
terakhir. Media 3D, seperti model fisik, (Harahap et al., 2021). Penggunaan konten 3D
animasi, dan simulasi interaktif, terbukti efektif dalam pengajaran memungkinkan siswa untuk
dalam membantu siswa memahami konsep- berinteraksi dengan objek digital secara
konsep abstrak dalam IPA, seperti struktur mendalam, meningkatkan pemahaman
molekul, sistem organ, dan proses geologi. konseptual mereka (Fitriani et al., 2020). Selain
Studi oleh Prahani et al. (2022) menunjukkan itu, teknologi 3D memungkinkan guru untuk
bahwa penggunaan buku digital dengan menyajikan materi yang kompleks dengan cara
animasi 3D dapat meningkatkan keterampilan yang lebih menarik dan mudah dipahami siswa.
pemecahan masalah siswa dalam materi medan Namun, meskipun manfaatnya jelas,
magnet. Selain itu, program yang menyediakan adopsi media 3D di SMP masih menghadapi
modul-modul pembelajaran IPA berbasis 3D tantangan, seperti keterbatasan sumber daya,
yang dirancang khusus untuk siswa SMP, pelatihan guru, dan akses terhadap teknologi

memungkinkan mereka untuk terlibat dalam (Hartati & Ramadhani, 2020). Studi oleh
investigasi ilmiah yang mendalam (Astuti & Zhang et al. (2024) menyoroti pentingnya
Setiawan, 2020). pelatihan dan dukungan bagi guru dalam
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mengintegrasikan teknologi baru ke dalam
praktik pengajaran mereka . Dengan demikian,
diperlukan upaya kolaboratif antara pembuat
kebijakan,  pendidik, dan  pengembang
teknologi untuk memastikan implementasi
media 3D yang efektif dan berkelanjutan dalam
pembelajaran IPA di SMP.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
merupakan pendekatan pedagogis yang
menekankan pada pemecahan masalah nyata
sebagai sarana untuk  mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman
konseptual siswa (Hmelo-Silver, 2021). Dalam
konteks pendidikan IPA, PBL telah terbukti
meningkatkan  prestasi  akademik  siswa
dibandingkan dengan metode pengajaran
tradisional. Studi oleh Kurniawan et al. (2023)
menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam
pembelajaran IPA meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa secara signifikan.

Namun, implementasi PBL memerlukan
peran aktif guru sebagai fasilitator yang
mampu merancang dan mengelola situasi
pembelajaran yang kompleks. Menurut studi
olen Zhang et al. (2024), banyak guru IPA
yang masih menghadapi kesulitan dalam
menerapkan PBL secara efektif, terutama
dalam merancang masalah yang autentik dan
memfasilitasi diskusi kelas yang produktif
(Puspita & Rahmawati, 2020). Hal ini
menunjukkan perlunya pelatihan dan dukungan
berkelanjutan bagi guru dalam
mengembangkan kompetensi mereka dalam
menerapkan PBL.

Selain itu, integrasi teknologi, seperti
media 3D, dalam PBL dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan mendukung
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
ilmiah yang kompleks. Studi oleh Prahani et al.
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan
animasi 3D dalam PBL dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa dalam
materi ~ IPA.  Pelatihan  guru  dalam
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mengintegrasikan media 3D ke dalam PBL
menjadi aspek penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA di SMP.

Kemampuan guru IPA dalam
menggunakan media pembelajaran 3D sangat
penting untuk memastikan efektivitas integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran. Studi
oleh Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa
banyak guru yang masih merasa kurang
percaya diri dalam menggunakan teknologi 3D,
terutama karena kurangnya pelatihan dan
dukungan teknis. Hal ini mengindikasikan
perlunya program pelatihan yang dirancang
khusus untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam menggunakan media 3D (Ramadani et
al., 2021).

Pelatihnan yang efektif tidak hanya
mencakup aspek teknis penggunaan media 3D,
tetapi juga bagaimana mengintegrasikannya ke
dalam strategi pengajaran yang sesuai dengan
kurikulum dan kebutuhan siswa. Menurut studi
oleh Rosyid & Putri (2020), pelatihan yang
berfokus pada penerapan praktis dan
kolaboratif dapat meningkatkan kepercayaan
diri  dan  keterampilan  guru  dalam
menggunakan media 3D. Selain itu, dukungan
berkelanjutan dan komunitas praktik dapat
membantu guru dalam mengatasi tantangan

yang mereka hadapi dalam
mengimplementasikan teknologi baru (Rahayu
etal., 2021).

Dengan meningkatnya akses terhadap
teknologi 3D dan sumber daya digital, penting
bagi institusi pendidikan untuk menyediakan
pelatihan dan dukungan yang memadai bagi
guru (Rosana & Arifin, 2020). Hal ini akan
memastikan bahwa guru dapat memanfaatkan
potensi penuh media 3D dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA di SMP. Investasi
dalam pengembangan profesional guru akan
berdampak positif pada hasil belajar siswa dan
kesiapan mereka menghadapi tantangan abad
ke-21.
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Media 3D memainkan peran penting
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah guru IPA dengan menyediakan
representasi  visual yang mendalam dan
interaktif dari konsep-konsep ilmiah. Menurut
studi oleh Prahani et al. (2022), penggunaan
animasi 3D dalam pembelajaran IPA dapat
membantu guru dalam menjelaskan konsep
yang kompleks dan abstrak, sehingga
memfasilitasi pemahaman siswa. Hal ini juga
memungkinkan  guru  untuk  merancang
aktivitas pembelajaran yang lebih menantang
dan bermakna bagi siswa.

Integrasi media 3D dalam pembelajaran
berbasis masalah memungkinkan guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan kontekstual. Studi oleh Sari et al.
(2021) menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi 3D dalam PBL dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa dan
mendorong mereka untuk berpikir kritis.
Dengan demikian, guru perlu mengembangkan
kompetensi dalam merancang dan
mengimplementasikan  pembelajaran  yang
memanfaatkan media 3D secara efektif.

Namun, untuk mencapai hal tersebut,
diperlukan dukungan dalam bentuk pelatihan,
sumber daya, dan kebijakan yang mendukung
inovasi  dalam  pembelajaran.  Institusi
pendidikan dan pembuat kebijakan harus
bekerja sama untuk menyediakan infrastruktur
dan program pengembangan profesional yang
memungkinkan guru untuk mengintegrasikan
media 3D dalam praktik pengajaran mereka.
Dengan demikian, media 3D dapat menjadi alat
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah guru dan siswa dalam
pembelajaran IPA.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
melalui tiga tahapan utama, yaitu pemberian
materi, pengenalan media 3D, dan pelatihan
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penggunaan media yang terintegrasi dengan
pendekatan pembelajaran berbasis pemecahan
masalah  (PBL). Tahap awal berupa
penyampaian materi mengenai konsep dasar
media pembelajaran 3D dan prinsip-prinsip
PBL yang relevan dengan pembelajaran IPA.
Selanjutnya, tim pengabdian memperkenalkan
berbagai contoh media 3D sederhana yang
dapat dikembangkan dari bahan lokal,
sekaligus mendemonstrasikan fungsinya dalam
mendukung aktivitas belajar. Pada tahap akhir,
guru dilatih secara langsung untuk merancang
dan mengimplementasikan media 3D ke dalam

skenario pembelajaran  berbasis masalah.
Pelatihan dilakukan secara berkelompok
melalui lokakarya, yang diakhiri dengan

presentasi dan evaluasi produk pembelajaran
yang telah dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
o Hasil Angket Persepsi Guru

Hasil angket yang diberikan kepada guru
IPA setelah mengikuti pelatihan menunjukkan
bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi
positif terhadap penggunaan media tiga
dimensi dalam pembelajaran berbasis masalah
(PBL). Sebanyak 95% responden menyatakan
setuju atau sangat setuju bahwa media 3D
mempermudah siswa memahami konsep
abstrak dalam IPA. Selain itu, 90% guru
merasa bahwa media 3D relevan digunakan
dalam pendekatan PBL dan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa.

Lebih lanjut, 85% guru menyatakan telah
merasa cukup mampu untuk mengembangkan
dan menggunakan media 3D secara mandiri,
walaupun terdapat 15% responden yang masih
merasa perlu pendampingan lebih lanjut. Hasil
ini  menunjukkan bahwa pelatihan yang
diberikan  telah  berhasil ~ meningkatkan
kepercayaan diri dan kesiapan guru dalam
mengembangkan pembelajaran  kontekstual
berbasis media.
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Tabel 1. Hasil Angket Persepsi Guru terhadap Penggunaan Media 3D dalam PBL

No. Soal  Pernyataan

Sangat Setuju

Setuju

Netral

1 Media 3D mempermudah  siswa
memahami konsep abstrak dalam IPA

2 Media 3D relevan digunakan dalam
pembelajaran berbasis masalah

3 Saya merasa mampu mengembangkan
dan menggunakan media 3D secara
mandiri

4 Siswa lebih antusias saat pembelajaran
menggunakan media 3D

5 Pelatihan ini membantu saya memahami
keterkaitan antara media dan PBL

6 Media 3D membantu siswa mengaitkan
konsep IPA dengan kehidupan sehari-
hari

7 Penggunaan media 3D mempermudah
saya menerapkan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah

8 Saya merasa lebih kreatif dalam
merancang pembelajaran setelah
mengikuti pelatihan

9 Saya tertarik untuk mengembangkan
media pembelajaran lainnya berbasis
kontekstual

10 Media 3D memungkinkan variasi dalam
strategi pembelajaran yang saya gunakan

65%

60%

45%

55%

70%

50%

55%

60%

70%

60%

30%

35%

40%

40%

25%

45%

40%

35%

25%

35%

5%

5%

15%

5%

5%

5%

5%

5%

5%

5%

e Hasil Analisis RPP Guru

Dokumen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan guru
pasca pelatihan dianalisis untuk mengukur
integrasi antara media 3D dan pendekatan
PBL. Lima aspek utama dinilai, yaitu rumusan
masalah  kontekstual, integrasi  media,
kesesuaian sintaks PBL, kegiatan pemecahan
masalah, dan relevansi media dengan materi.
Rata-rata skor tertinggi terdapat pada aspek
relevansi media dengan materi IPA (3,8 dari
skala 4), menunjukkan bahwa guru mampu
merancang media yang sesuai dengan konten
yang diajarkan. Aspek kegiatan siswa dalam
pemecahan masalah dan integrasi media ke
dalam pembelajaran juga menunjukkan hasil
baik dengan skor masing-masing 3,6 dan 3,7.
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Hal ini mencerminkan keberhasilan pelatihan
dalam  menumbuhkan pemahaman guru
terhadap sintaks PBL yang aplikatif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Arifin  dan  Widyaningsih  (2021) vyang
menyatakan bahwa integrasi media 3D dalam
skenario pembelajaran berbasis masalah dapat
mendorong aktivitas pemecahan masalah siswa
secara konkret melalui visualisasi objek yang
lebih mendalam. Selain itu, hasil ini juga
didukung oleh kajian Yuanita et al. (2021)
yang menegaskan bahwa sintaks PBL yang
diterapkan secara konsisten oleh guru pasca
pelatihan  akan  berkontribusi  terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik, terutama
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang
melibatkan pemecahan masalah autentik.
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Tabel 2. Rata-rata Skor Analisis RPP Guru

Aspek yang Dinilai Skor
Rata-rata

Rumusan masalah kontekstual 35
Integrasi media 3D dalam kegiatan 3.7
pembelajaran
Kesesuaian sintaks PBL 34
Kegiatan siswa untuk memecahkan 3.6
masalah
Relevansi media dengan materi IPA 3.8

Pemahaman guru terhadap media 30

Minat guru terhadap media 3D

Kesesualan media 30 dengan pendekatan PBL

Eemarnpuan guru mengintegrasikan media dalam pembelajaran

Kesiapan guna menggunakan media secara mandiri

e Hasil Wawancara Guru

Wawancara mendalam dilakukan terhadap
beberapa peserta pelatihan untuk menggali
pemahaman dan refleksi mereka terhadap
penggunaan media 3D. Tiga tema utama yang
muncul adalah: (1) kemudahan penggunaan
media 3D, (2) meningkatnya antusiasme siswa,
dan (3) tantangan teknis dalam perencanaan
pembelajaran berbasis masalah.

0

a0 &0 B0 100

Persentase Gur (%)
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Gambar 1. Grafik Hasil Wawancara Guru terhadap Penggunaan Media 3D dalam Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL)

Salah satu guru menyatakan, “Media ini
mudah dibuat dan sangat membantu saat
menjelaskan materi yang abstrak.” Guru lain
menambahkan bahwa “Siswa jadi lebih aktif
dan penasaran saat saya gunakan model 3D di
awal  pembelajaran.” Namun demikian,
beberapa guru juga menyampaikan perlunya
latihan tambahan dalam merancang skenario
pembelajaran PBL yang kuat.

e Dokumentasi Produk Media 3D

Produk media yang dikembangkan guru
mencerminkan Kkreativitas dan pemanfaatan
bahan lokal secara maksimal. Contoh media
yang dibuat meliputi model sistem pernapasan
dengan sedotan dan plastik, model siklus air
menggunakan  lapisan  transparan, serta
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miniatur ekosistem dalam wadah bekas.
Penggunaan media ini berhasil menciptakan
pengalaman belajar yang lebih konkret bagi
siswa, dan selaras dengan pendekatan
pembelajaran kontekstual.

Penelitian oleh Rosana dan Arifin (2020)
menegaskan bahwa media berbasis bahan lokal
mampu merangsang Kreativitas guru sekaligus
memperkuat keterhubungan materi  sains
dengan lingkungan sekitar siswa. Temuan
serupa diungkapkan oleh Sari et al. (2021)
yang menunjukkan bahwa penggunaan media
3D sederhana dengan pendekatan kontekstual
meningkatkan daya tarik pembelajaran dan
mendukung  pengembangan  kemampuan
kognitif siswa melalui pengalaman nyata yang
mudah dipahami.
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Gambar 4. Percobaan menggunakan Media 3D

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pelatihan media 3D tidak hanya berdampak
pada penguasaan teknis guru, tetapi juga pada
transformasi pendekatan pedagogis mereka.
Media 3D terbukti mampu menjembatani
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konsep-konsep abstrak dalam IPA dengan
realitas  siswa, sekaligus  memfasilitasi
pembelajaran berbasis masalah yang menuntut
keterlibatan aktif dan berpikir kritis. Hasil ini
selaras dengan studi sebelumnya yang
menekankan bahwa penggunaan media konkret
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
sains secara signifikan (Suryani, 2021,
Mahmud & Hasanah, 2020). Kendala teknis
yang dialami sebagian guru menjadi catatan
penting untuk perencanaan pelatihan lanjutan
dengan fokus pada pendalaman desain PBL
dan asesmen berbasis proyek. Secara
keseluruhan, kegiatan ini telah mendorong
inovasi pembelajaran di kalangan guru IPA,
khususnya dalam mengaitkan antara media
sederhana, pendekatan kontekstual, dan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pengembangan media 3D yang
terintegrasi dengan pendekatan Problem-Based
Learning (PBL) memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan guru IPA
dalam  merancang  pembelajaran  yang
mendorong keterampilan pemecahan masalah.
Hasil analisis dokumen RPP menunjukkan
bahwa guru mampu mengintegrasikan media
3D secara efektif ke dalam sintaks PBL,
khususnya pada aspek formulasi masalah,
aktivitas eksploratif siswa, dan penggunaan
media sebagai alat bantu berpikir. Rata-rata
skor tinggi pada indikator kegiatan pemecahan
masalah mencerminkan pemahaman yang
semakin kuat terhadap esensi pembelajaran
berbasis masalah. Selain itu, produk media
yang dihasilkan guru menunjukkan bahwa
penggunaan alat bantu visual tiga dimensi
dapat memicu pengembangan  skenario
pembelajaran yang menantang dan mendorong
siswa berpikir kritis. Pemanfaatan bahan
sederhana tidak mengurangi efektivitas media
dalam mendukung tahapan identifikasi,
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analisis, dan penyelesaian masalah oleh siswa.
Dengan demikian, pelatihan ini terbukti
meningkatkan kesiapan guru dalam mengelola
proses pembelajaran IPA yang berorientasi
pada penguatan kemampuan pemecahan
masalah secara berkelanjutan.
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